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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN E-MODUL BIOLOGI  UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS  

 

Oleh  

RINI LARASATI  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemanfaatan 

sarana, prasarana dan pengembangan teknologi dalam penggunaan 

media pembelajaran serta terbatasnya penuntun praktikum sehingga 

jarang diadakannya praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui cara pemakaian e-modul, mengetahui kelayakan  e-modul,  

dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul pada 

materi sel. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (R&D). Penelitian ini menggunakan teori Borg dan 

Gall dengan tujuh tahapan meliputi : 1). Research and Information 

Collecting, 2. Planning, 3). Develop Preliminary From of Product, 4). 

Preliminary field testing, 5). Main Product Revision, 6). Main field 

testing, 7). Product Revision. Hasil penilaian dari produk e-modul 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains sangat layak 

digunakan dengan presentase nilai kelayakan ahli materi 89%, ahli 

media 78%, ahli bahasa 84,3%. Hasil validasi praktisi pembelajaran 

(Pendidik Biologi) sebesar 87,3% dengan kategori sangat layak. Hasil 

olah data angket peserta didik untuk mengetahui kemenarikan 

memperoleh persentase sebesar 87,5% yang diinterprestasikan bahwa 

e-modul untuk meningkatkan keterampilan proses sains “Sangat 

Menarik”. Kesimpulan produk e-modul untuk meningkatkan 

kemampuan proses sains sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA khususnya biologi pada materi sel kelas VII.  

 

Kata kunci : E-modul, Keterampilan Proses Sains, Materi Sel. 
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MOTTO 

 

هَ الْْمَْىَالِ وَا هَ الْخَىْفِ وَالْجُىْعِ وَوقَْصٍ مِّ بِزِيْهَ وَلىَبَْلُىَوَّكُمْ بشَِيْءٍ مِّ زِ الصّٰ  لْْوَْفسُِ وَالثَّمَزٰتِِۗ وَبشَِّ

Artinya : Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-

buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang 

yang sabar. (Al-baqarah : 155) 

 

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka 

senangilah apa yang terjadi” 

- Ali bin Abi Thalib -  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Adapun istilah yang dijelaskan agar tidak ada salah penafsiran 

dalam memahami judul “Pengembangan E-modul Biologi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains” 

1. Pengembangan 

    Menurut Borg & Gall (1983) “Pengembangan adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan.  Jadi pengembangan adalah suatu proses untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan agar produk yang dihasilkan 

lebih sempurna dari sebelumnya.
1
 

2. E-Modul 

    Modul elektronik merupakan sebuah bentukpenyajian bahan ajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

terkecil untuk mencapai tujuan tertentu yang disajikan dalam 

format elektronik.
2
 

3. Keterampilan proses sains 

    Keterampilan proses sains merupakan pengkajian sains dari segi 

proses, unsur utama yang berfungsi sebagai roda penggerak dari 

hakikat sains yaitu sains sebagai produk dan sains, sebagai sikap 

ilmiah.
3
 

4. Materi Sel  

Sel merupakan unit terkecil dalam makhluk hidup. Sel 

merupakan unit struktural dan fungsional dasar organisme yang 

sama seperti atom dalam struktur kimia. Organel sel memiliki 

beberapa fungsi penting yang menyebabkan mahkluk hidup yang 

                                                             
1
Borg dan Gall, Education Research An Introduction (Newyork and 

London: Longman Inc, 1983). 
2
Anggia Dwi Larasati et al., “Pengembangan E-Modul Terintegrasi 

Nilai-Nilai Islam Pada Materi Sistem Respirasi,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Biolog 4, no. 1 (2020): 1–9. 
3
Sains Pada et al., “JPPS (Jurnal Penelitian Pendidikan Sains 

PENYUSUNAN INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PROSES” 9, no. 1 

(2019): 1763–65. 



2 

 

 

 

dapat bertahan hidup dan mati yaitu aktivitas enzimatik pada 

sitoplasma.
4
 Materi ini dipilih oleh peneliti untuk membuat bahan 

ajar berupa e-modul dengan materi sel.  

Berdasarkan batasan-batasan diatas, peneliti akan 

mengembangkan produk berupa e-modul untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains.  

B. Latar Belakang 

Indonesia dewasa ini dihadapkan pada ragam persoalan internal 

dan eksternal yang ditimbulkan oleh berbagai macam perubahan, 

seperti perubahan teknologi, perubahan sosial dan perubahan budaya 

yang terutama membawa dampak dalam berbagai kemajuan dan 

perkembangan pendidikan.
5
 Kemajuan dan perkembangan pendidikan 

menjadi faktor keberhasilan suatu bangsa. Bangsa indonesia 

merupakan bangsa yang dalam posisinya masih dikatakan sebagai 

negara yang berkembang yang sedang mencari bentuk tentang 

bagaimana cara dan upaya agar menjadi negara yang maju terutama 

dalam bidang pendidikan. Dalam sistem pendidikan di indonesia 

adalah mengacu pada sistem pendidikan nasional yang merupakan 

sistem pendidikan yang akan membawa pada kemajuan dan 

perkembangan bangsa dan dapat menjawab tantangan zaman dalam 

hal perubahan visi dan misi sistem pendidikan nasional  yang tertuang 

dalam UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem 

Pendidikan Nasional).
6
 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk 

mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan 

individu maupun masyarakat yang diberikan kepada anak dari mereka 

lahir dan sampai mencapai kedewasaan baik jasmani maupun rohani 

yang dapat berfungsi untuk melakukan interaksi dengan lingkungan 

                                                             
4
Kameluh Agustina. dkk Dwi, Teori Biologi Sel (Aceh: Yayasan 

sPenerbit Muhammad Zaini, 2021). 
5
Munirah, “Sistem Pendidikan Di Indonesia Antara Kkeinginan Dan 

Realita,” Jurnal Pendidikan Dasar Islam 1, no. 1 (2013): 24–44. 
6
Ibid. 
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sekitarnya.
7
 Usaha ini dilakukan manusia guna menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi yang ada di diri manusia tersebut baik 

jasmani maupun rohani yang sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan 

yang dianut masyarakat yang disebut pendidikan.  

Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala sumber 

penderitaan rakyat dari kebodohan dan ketertinggalan serta fungsi 

pendidikan juga dapat mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Di abad XXI pendidikan dinilai 

sangat penting hal ini berguna untuk menjamin manusia memiliki 

pengetahuan, serta dapat menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan dapat bertahan menggunakan kecakapan hidup 

(life skil). 
8
 

Pembelajaran IPA atau Sains merupakan suatu pembelajaran yang 

menduduki peranan yang sangat penting karena sains dapat 

memberikan bekal pada peserta didik dalam menghadapi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di era abad 21. Sains pada hakikatnya 

adalah suatu produk, proses, sikap dan teknologi. Sehingga dalam 

pembelajaran IPA, tidak mungkin peserta didik hanya memperoleh 

suatu pengetahuan saja (produk) melainkan peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran tersebut seperti menemukan sesuatu pengetahuan, 

membuktikan pengetahuan melalui praktikum.
9
 

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang makhluk hidup dan lingkungannya. Pembelajaran biologi 

sebagai bagian dari pendidikan sains yang memiliki tiga komponen 

utama, yaitu produk, proses dan sikap. Proses sains berupa konsep, 

generalisasi, dan teori. Proses sains dapat berupa langkah-langkah 

penyidikan masalah, observasi, dan menguji hipotesis. Sedangkan 

                                                             
7
Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,” 

Jurnal Kependidikan 1, no. 1 (2013): 22–24. 
8
Situmorang Megawati, “Implementasi Metode Pemberian Tugas 

Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V SD Sekecamatan Binjai Barat,” 

Disc Unimed 1, no. 1 (2017): 223–24. 
9
Reny Kristyowati and Agung Purwanto, “Pembelajaran Literasi 

Sains Melalui Pemanfaatan Lingkungan,” 2016, 183–91. 
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sikap sains meliputi ketelitian, kejujuran, kepedulian, kemampuan 

membuat keputusan dan sebagainya. Dari komponen-komponen 

tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran biologi bukan hanya 

menekankan pada teori tetapi juga pada praktek yang membutuhkan 

keterampilan proses dan sikap dalam penerapan kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Depdiknas bahwa biologi bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. 
10

 

 Meluasnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan pembelajaran. Berbagai 

macam informasi maupun perangkat yang dibuat secara sistematis dan 

berisi materi yang harus dikuasai oleh peserta didik pada saat 

pembelajaran hal ini bertujuan untuk perencanaan dan penelitian 

pelaksanaan pembelajaran yang disebut bahan ajar. Sesuai dengan 

perkembangan teknologi sumber belajar peserta didik tidak hanya 

diperoleh dari buku cetak namun dapat diperoleh dari berbagai macam 

sumber salah satunya yaitu internet informasi yang diperoleh berupa 

jurnal, artikel, buku elektronik dan e-modul yang dapat digunakan 

oleh peserta didik sebagai sumber belajar.
11

 

E-Modul merupakan bahan ajar yang berupa modul yang 

ditampilkan dalam format elektronik yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik hal ini 

dikarenakan e-modul melibatkan tampilan gambar, audio, video dan 

animasi.
12

 E-modul merupakan kata dasar dari kata e dan modul. E 

berarti elektronik sedangkan Modul sendiri menurut Departement 

Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) adalah bahan ajar yang 

                                                             
10

Reisky Megawati Tammu, “Keterkaitan Metode Dan Media 

Bervariasi Dengan Minat Siswa Dalam Pembelajaran Biologi Tingkat SMP,” 

Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik) 2, no. 2 (2018). 
11

Windi Handayani, “PENGEMBANGAN E-MODUL 

PEMBUATAN POLA BLUS BAGI SISWA” 09, no. November (2020). 
12

Guspatni Asmiyunda dan Fajriah Azra, „Pengembangan E-Modul 

Kesetimbangan Kimia Berbasis Perdekatan Saintifik Untuk Kelas Xi 

SMA/MA‟, Jurnal Eksakta Pendidikan, 1.1 (2018), 155–61. 
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direncang secara sistematis yang berdasarkan kurikulum tertentu dan 

dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan bisa dipelajari 

secara mandiri dalam saatuan waktu tertentu. Menurut Hamdani 

modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang biasanya berisi 

materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran.
13

 

Sel merupakan unit terkecil pada setiap makhluk hidup. Sel 

penting dipelajari karena sel memiliki peranan penting dalam 

kelangsungan hidup makhluk hidup. Sel memiliki DNA dan RNA, di 

mana pada DNA dan RNA memiliki asam nukleat yang selalu 

berpasangan, seperti adenin akan selalu berpasangan dengan timin 

sedangkan guanin selalu berpasangan dengan sitosin. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT bahwa segala sesuatu diciptakan secara 

berpasang-pasangan  sekalipun unit terkecil di dalam kehidupan yaitu 

asam nukleat DNA dan RNA yang terkandung di dalam sel.
14

 

Allah SWT berfirman dalam (Q.S Yasin : 36 ) 

ا لَْ يعَۡلمَُىۡنَ سُبۡحٰهَ الَّ  بتُِ الْۡرَۡضُ وَمِهۡ اوَۡفسُِهِمۡ وَمِمَّ ا تىُۡۢۡ   ذِيۡ خَلقََ الْۡسَۡوَاجَ كُلَّهاَ مِمَّ

Artinya : Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui.
15

 

 

  Adapun materi yang akan dijadikan penelitian yaitu materi sel 

karena terdapat banyak materi yang harus dipahami dan dimengerti 

oleh peserta didik. Materi ini merupakan materi yang menarik untuk 

dipelajari oleh peserta didik karena peranan sel sangat penting untuk 

kelangsungan hidup makhluk hidup.  

Allah SWT telah berfirman pada QS Al-infitar ayat 7 

ىكَ فعََدَلكََ     الَّذِيْ خَلقَكََ فسََىّٰ

                                                             
13

Ibid. 
14

Agustina.dkk, “Profil Model Mental Siswa Sekolah Menengah Atas 

Tentang Konsep Sel,” Assimilation Indonesion Journal of Biology Education 

3, no. 1 (2018): 39–45. 
15

Departemen Agama RI “Al-Quran dan Terjemahannya” (surabaya 

CV fajar Mulya, 2012) 
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Artinya : yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan 

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu 

seimbang.
16

 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dipakai dalam 

pembelajaran di SMPN 3 Cukuh Balak. Kurikulum ini memiliki 

karakteristik yang menggunakan ilmiah serta merekomendasi 

pengalaman yang penuh dengan potensi peserta didik dan 

membangkitkan motivasi. Tuntutan kurikulum 2013 mengharuskan 

pendidik untuk menggunakan student centered yang membutuhkan 

waktu. Keterbatasan waktu di dalam kelas dapat dipenuhi dengan 

proses pembelajaran yang dilakukan secara mandiri oleh masing-

masing peserta didik dengan bantuan modul. 
17

 

Keterampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi kepada proses IPA. KPS melibatkan keterampilan-

keterampilan kognitif, afektif, dan keterampilan psikomotorik, untuk 

melakukan penyelidikan ilmiah, menemukan konsep, prinsip, dan juga 

teori yang bertujuan untuk mengembangkan konsep yang sudah ada 

sebelumnya. Pada kenyataannya berdasarkan studi awal yang telah 

dilakukan melalui wawancara guru IPA di SMPN 3 Cukuh Balak 

kurang menekankan keterampilan proses sains khusunya materi sel. 

Hal ini dapat dilihat dari keterampilan kognitif dari peserta didik 

masih dikatakan sangat rendah khususnya materi sel. Hal ini dapat 

dilihat dari data 3 tahun berikutnya :  

 

 

 

 

 

 

                                                             
16

Ibid 

17
Laila Puspita, “Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses 

Sains Sebagai Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Biologi Module 

Development Based on Science Process Skills as Teaching Materials in 

Biological Learning” 5, no. 1 (2019): 79–87. 
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Tabel 1.1 

Data Nilai Kognitif  

No Indikator 2019 2020 2021 

1.  Mengamati/Observasi 40% 35% 42% 

2. Mengklasifikasikan 39% 23% 35% 

3. Menginterprestasikan 40% 26% 25% 

4. Memprediksi 24% 27% 29% 

5. Mengkomunikasikan 36% 30% 33% 

6. Mengajukan pertanyaan 28% 35% 45% 

7. Mengajukan hipotesis 33% 45% 50% 

8. Merencanakan Percobaan 30% 37% 55% 

9. Menggunakan alat dan bahan 45% 42% 52% 

10. Menerapkan konsep  38% 46% 39% 

Sumber: Arsip SMPN3 Cukuh Balak 

Pentingnya keterampilan proses sains ini pun ditegaskan oleh 

Karamustafaoglu (2011), yang menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains dapat membuat peserta didik berpartisipasi aktif, 

menciptakan pembelajaran jangka panjang, membentuk kebiasaan 

yang benar sebagai seorang saintis dalam memecahkan masalah dan 

merencanakan eksperimen dan membuat peserta didik belajar 

bagaimana mengaplikasikan sains daripada hanya mempelajari konsep 

dan hukum. 
18

 

 Pada kenyataannya berdasarkan Studi awal yang telah dilakukan 

melalui wawancara guru IPA di SMPN 3 Cukuh Balak, kurang 

menekankan keterampilan proses sains. Hal itu dikarenakan tidak 

semua guru mampu mengembangkan keterampilan peserta didik 

khususnya keterampilan proses sains dan keterbatasan modul berbasis 

kemampuan proses sains. Buku cetak yang dipakai di sana belum 

sepenuhnya lengkap, keterbatasan inilah yang menyebabkan 

Keterampilan Proses Sains belum secara efektif merata khususnya 

                                                             
18

Ifa Rifatul Mahmudah, Yanti Sofi Makiyah, and Dwi 

Sulistyaningsih, “Profil Keterampilan Proses Sains ( KPS ) Siswa SMA Di 

Kota Bandung” 1, no. 1 (2019): 39–43. 
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materi sel. Pada umumnya yang terjadi peserta didik hanya 

menampung informasi yang diberikan oleh guru serta keinginantahuan 

mencari informasi secara mandiri masih kurang. Selain itu juga guru 

jarang mengadakan kegiatan praktikum sehingga keterampilan proses 

sains didalam pembelajaran sulit untuk terukur, bahkan guru kurang 

menguasai kemampuan dalam pembelajaran praktikum. Sehingga 

pada pembelajaran biologi penilaian proses sains yang seharusnya 

terukur menjadi terabaikan karena jarang diadakannya praktikum 

dikarenakan berbagai faktor seperti tidak ada penuntun praktikum 

yang rinci sehingga menyebabkan kesulitan bagi peserta didik maupun 

guru. Keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik kelas VII 

di SMPN 3 Cukuh balak dapat kita lihat dari nilai praktikum.  

Tabel 1.2 

Data nilai praktikum  

No Indikator  Pencapaian Kriteria 

1.   1.    Mengamati/Observasi 65% Sedang  

2.   2. Mengklasifikasikan 50% Rendah 

3.   3. Menginterprestasikan 40% Rendah 

4.   4. Memprediksi 48% Rendah 

5.   5. Mengkomunikasikan 35% Rendah 

6.   6. Mengajukan pertanyaan 47% Rendah 

7.   7.  Mengajukan hipotesis 45% Rendah 

8.   8. Merencanakan percobaan 50% Rendah 

9.   9.  Menggunakan alat/bahan/sumber 30% Rendah 

 10 Menerapkan konsep 49% Rendah  

Sumber : Arsip pribadi SMPN 3 Cukuh Balak 

 

Dari tabel hasil nilai praktikum diatas menunjukkan bahwa dari 

dua kelas VII di SMPN 3 Cukuh balak dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 54 peserta didik memiliki nilai rata-rata indikator 

keterampilan proses sains yang rendah yaitu pada indikator 

mengklasifikasikan 50%, menginterprestasikan 40%, memprediksi 

48%, mengkomunikasikan 35%, mengajukan pertanyaan 47%, 
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mengajukan hipotesis 45%, merencanakan percobaan 50%, 

menggunakan alat/bahan 30%, dan menerapkan konsep 49%. Hal ini 

dikarenakan peserta didik kurang memahami konsep pada 

keterampilan proses sains dikarenakan metode pengajaran yang 

diterapkan oleh guru masih belum mengarahkan peserta didik kepada 

keterampilan proses sains.  

 Teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu media 

interaktif yang digunakan dalam interaksi jarak jauh, sehingga TIK 

dapat memfasilitasi pembelajaran pada masa perkembangan teknologi 

dan komunikasi yang semakin pesat. E-modul  merupakan salah satu 

media yang dapat dimanfaatkan pada perkembangan teknologi 

sekarang ini, dimana, hanya terdapat perbedaan dari segi fisiknya saja 

sedangkan komponen dan karakteristik di dalamnya sama dengan 

modul cetak pada umumnya.
19

 

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan di SMPN 3 Cukuh 

balak, kondisi perkembangan teknologinya dikatakan belum maju 

dikarenakan belum terdapat proyektor sehingga guru hanya 

menggunakan buku cetak sebagai media pembelajarannya. Tetapi, 

hampir seluruh peserta didik telah memiliki HP (handphone) dan 

kebanyakan dari peserta didik tidak memanfaatkan teknologi tersebut 

sebagai media pembelajaran. Misalnya, peserta didik banyak 

menghabiskan waktu mereka untuk bermain game mobile. Di sana 

juga sudah terdapat Peralatan laboratorium IPA yang sudah dapat 

dikatakan lengkap dikarenakan laboratorium tersebut telah memiliki 

peralatan untuk melakukan praktikum seperti mikroskop, gelas beker, 

pipet tetes, spatula, dll. Akan tetapi jarang diadakan kegiatan 

praktikum khususnya materi sel karena buku cetak digunakan disana 

hanya berisi teori sehingga peserta didik kurang memahami materi 

tersebut dan menyebabkan nilai psikomotorik untuk mengukur 

keterampilan proses sains rendah.  

                                                             
19

Nukhbatul Bidayati Haka, “Pengembangan E-Modul Android 

Berbasis Metakognisi Sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas XII 

SMA/MA,” Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika 9, no. 1 (2021): 71–

83. 
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Peserta didik memiliki kemampuan dan kecepatan yang berbeda-

beda dalam penyerapan materi pembelajaran sehingga dibutuhkan 

lebih dari buku yang bertujuan untuk membimbing peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran mandiri. Selama ini proses 

pembelajaran di dalam kelas juga kurang melibatkan interaksi peserta 

didik karena beberapa hal yaitu keterbatasan waktu sehingga pendidik 

lebih cenderung menggunakan pendekatan teacher centered. 

 Kebutuhan dalam proses belajar sekarang ini adalah media 

pembelajaran yang berbasis teknologi yang digunakan untuk 

meningkatkan daya pikir peserta didik dan meningkatkan kemampuan 

proses sains peserta didik. Biologi sebagai salah satu bidang sains 

yang menyediakan berbagai pengalaman belajar yang bertujuan untuk 

memahami produk dan proses sains serta diharapkan dengan 

mempelajari sains akan terbentuk juga keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains sendiri merupakan keseluruhan 

keterampilan yang terarah (baik kognitif dan psikomotor) yang dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori.   

Dari hasil analisis kebutuhan di SMPN 3 Cukuh balak yang 

dilakukan pada tanggal 17 september 2021 bahwa media pembelajaran 

yang digunakan hanya berupa buku cetak yang juga dijadikan sebagai 

pedoman dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan praktikum tetapi  

pada buku cetak penjelasan mengenai kegiatan praktikum kurang rinci 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan. Hal tersebut menjadi 

hambatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri karena 

terbatasnya jumlah buku cetak dan juga isi dari buku cetak tersebut. 

Pendidik dan peserta didik mengharapkan adanya media pembelajaran 

yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar dan dalam 

kegiatan praktikum yang dapat mengukur keterampilan proses sains 

peserta didik. 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

Tabel 1.3 

Hasil Analisis Kebutuhan di SMP Negeri 3 Cukuh balak 

No Aspek Indikator Persentase 

1 Minat 

peserta didik 

terhadap 

pembelajaran 

biologi 

Mengetahui peserta didik 

menyukai pembelajaran 

biologi  

71,66% 

Mengetahui peserta didik 

menyukai kegiatan 

praktikum biologi  

83,33% 

2.  Bahan ajar 

modul  

Mengetahui peserta didik 

menyukai kegiatan 

praktikum dengan modul 

penuntun praktikum  

91,66% 

Mengetahui Peserta didik 

menyukai kegiatan 

praktikum dengan adanya 

modul yang menarik  

88,33% 

Mengetahui peserta didik 

menyukai panduan 

praktikum yang 

disusundengan bahasa 

yang mudah dipahami 

96,66% 

Sumber : Hasil pra penelitian analisis kebutuhan  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal  dengan guru 

mata pelajaran di SMPN 3 Cukuh balak, Beliau menyatakan bahwa 

disekolah ini ketika kegiatan pembelajaran guru menggunakan media 

yang berupa buku cetak sedangkan buku cetak masih bersifat umum, 

karena dibuat untuk keperluan umum, sehingga peserta didik 

memerlukan bantuan orang lain seperti guru untuk menjelaskan isi 

buku tersebut. Keadaan  teknologi yang ada di sana belum cukup 
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lengkap sebagai penunjang pembelajaran. Namun sekolah ini 

menggunakan media pembelajaran seperti handphone dalam proses 

belajar mengajar, tetapi hanya sebatas mencari artikel yang berisi 

materi dan tugas saja.  

Permasalahan yang terjadi di atas perlu diadakannya perbaikan 

dalam proses pembelajaran dengan berbagai strategi, strategi alternatif 

yang dapat ditempuh adalah dengan mengembangkan bahan ajar, 

adapun bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul 

dengan versi elektronik atau e-modul yang dapat diakses melalui 

handphone. E-modul yang dikembangkan peniti adalah e-modul 

dengan materi sel yang dilengkapi dengan penuntun praktikum yang 

dapat mengukur keterampilan proses sains peserta didik. E-modul 

tersebut bertujuan untuk menunjang kegiatan peserta didik dalam 

mewujudkan pembelajaran yang lebih baik. Penerapan e-modul 

tersebut dapat digunakan sesuai kondisi kegiatan pembelajaran dan 

praktikum yang lebih terstruktur dengan baik, tuntas dan jelas. 

E-modul merupakan bahan ajar yang berupa modul 

yangditampilkan dalam format elektronik yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini 

dikarenakan e-modul melibatkan tampilan yang berupa gambar, audio, 

video dan animasi. Selain itu juga e-modul dapat digunakan oleh 

peserta didik secara mandiri di sekolah ataupun di rumah. Hal ini 

didukung dengan kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan 

komputer serta ketersediaan laboratorium komputer di sekolah.
20

 

Pada prinsipnya perbedaan antara modul cetak dengan modul 

elektronik (e-modul) hanya terdapat pada format penyajian secara 

fisiknya saja, sedangkan komponen-komponen penyusun modul 

tersebut tidaklah berbeda. Dengan adanya e-modul yang dibuat secara 

sistematis dan menarik ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

mewujudkan pembelajaran yang lebih baik dan dapat membantu 

                                                             
20

Anna Elvarita.dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Mekanika Tanah 

Berbasis E-Modul Pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal Pensil Pendidikan Teknik Sipil 2, no. 1 

(2020): hal 1-7. 
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peserta didik dalam kegiatan praktikum sehingga kegiatan praktikum 

lebih terstruktur.  

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan yaitu 

terbatasnya modul yang dapat membantu dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan praktikum yang dapat meingkatkan 

kemampuan proses sains maka penulis mengembangkan modul yang 

dapat membantu dalam menunjang kegiatan belajar dan juga kegiatan 

praktikum sehingga memudahkan peserta didik dalam pembelajaran 

dan dalam melakukan pengamatan. Bahan ajar yang dikembangkan 

oleh peneliti ini dibuat untuk membantu peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar serta kegiatan praktikum secara 

jelas dengan keterbaruannya yaitu modul berupa elektronik modul 

yang dapat diakses kapan saja dan dapat diakses melalui handphone 

dimana modul tersebut menggunakan kurikulum terbaru dengan 

tampilan gambar yang berwarna serta isi dari e-modul tersebut 

dilengkapi dengan penuntun praktikum yang didalamnya dicantumkan 

alat-alat praktikum yang diperjelas dengan nama, gambar serta 

fungsinya sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan praktikum tetapi juga dapat mengenal alat-

alat yang akan digunakan. Peneliti berharap dengan adanya e-modul 

ini dapat memudahkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 

secara langsung sehingga dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya 

tentang teori saja dan peneliti berharap dengan adanya e-modul ini 

dapat meningkatkan kemampuan proses sains peserta didik.  

Peneliti serupa juga pernah dilakukan oleh peneliti yang  bernama 

Etty Nurmala Fadillah dan Erni Angraini  tahun 2018, Disimpulkan 

bahwa modul praktikum berbasis keterampilan proses sangat penting 

digunakan dalam kegiatan praktikum. Jenis penelitian ini adalah 

Research and Development dengan prosedur 4D. Subjek pada saat uji 

coba lapangan awal menggunakan 35orang mahasiswa yang bertujuan 

untuk melihat kepraktisan penggunaan modul prakikum tersebut. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah genetika. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2017. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 
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pendidikan biologi semester VI. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini modul praktikum genetika berbasis keterampilan proses sains layak 

digunakan menurut dosen ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
21

 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti  mengadakan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan e-modul biologi untuk 

kemampuan proses sains” yang bertujuan untuk mempermudah guru 

dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan praktikum.   

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah 

yang dapat di identifikasi, antara lain : 

1.  Belum adanya modul berupa elektronik modul (e-modul) sains. 

2. Buku cetak digunakan guru sebagai pedoman untuk memandu 

pembelajaran. 

3. Kurangnya pemanfaatan sarana, prasarana dan pengembangan 

teknologi dalam penggunaan media pembelajaran khususnya 

pada pelajaran IPA.  

4. Modul sains belum pernah digunakan sebagai bahan ajar peserta 

didik.  

5. Pembelajaran dikelas masih cenderung bersifat teacher center. 

 Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu 

membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibatasi sebagai 

berikut :  

1. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membatasi ruang lingkup         

penelitian pada peserta didik kelas VII di SMPN 3 Cukuh balak. 

2. Dalam pelaksanaan penelitian, materi yang disampaikan adalah 

materi sel. 

3. Melihat kelayakan dari modul yang berbentuk elektronik modul 

sains yang digunakan sebagai media pembelajaran.   

 

 

                                                             
21

Etty Nurmala Fadilah dan Erni Angraini, “Pengembangan Modul 

Praktikum Genetika Berbasis Keterampilan Proses Sains Untuk Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi,” Jurnal Edubiotik 3, no. 1 (2018): 34–42. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

Perumusan masalah dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana cara pengembangan e-modul pada materi sel untuk 

peserta didik kelas VII di SMPN 3 Cukuh Balak? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul pada materi sel untuk peserta 

didik kelas VII di SMPN 3 Cukuh balak? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul pada materi 

sel? 

E. Tujuan Penelitian dan pengembangan 

1. Untuk mengetahui cara pemakaian e-modul materi sel untuk 

peserta didik di SMPN 3 Cukuh balak. 

2. Untuk mengetahui kelayakan e-modul materi sel untuk peserta 

didik di SMPN 3 Cukuh balak. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul pada 

materi sel.  

F. Manfaat Penelitian dan pengembangan 

1. Bagi Pendidik 

Adapun manfaat bagi pendidik adalah  E-modul diharapkan dapat 

menambah media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik 

yang bertujuan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.  

2. Bagi Peserta didik 

Adapun manfaat bagi Peserta didik antara lain sebagai berikut : 

a). Dapat menjadi salah satu bahan ajar berupa modul yang 

menarik untuk menemani materi biologi khususnya materi 

sel.  

b). Dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan pembelajaran 

pada materi sel.  

c). Dapat menambah minat belajar peserta didik pada materi 

pelajaran IPA khususnya materi sel.   

3. Bagi Sekolah 

Adapun manfaat bagi sekolah yaitu diharapkan menjadi media 

yang dapat digunakan pada saat kegiatan praktikum dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.   



16 

 

 

 

4. Bagi peneliti lain 

Adapun manfaat bagi peneliti lain adalah dapat digunakan 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian berupa 

Pengembangan e-modul selanjutnya.  

G.   Penelitian yang relevan 

Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan terhadap 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arsad Bahri, dkk dalam jurnal 

Seminar Nasional Hasil Penelitian (2021) yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Biologi untuk siswa SMA Kelas XII” 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian E-modul Biologi, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik 

terhadap e-modul, maka ada beberapa aspek yang diberikan guru 

dan respon peserta didik yakni aspek perangkat, sajian 

pembelajaran, kelayakan materi, paradigma konstruktivis, desain 

dan kebahasaan. Uji kepraktisan media dapat dilihat dari segi 

penggunaan terutama dalam proses pembelajaran. Adapun hasil 

respon guru dan peserta didik antara lain : 1). Hasil respon guru 

terhadap bahan ajar modul elektronik (e-modul) termasuk dalam 

kategori yang sangat positif dengan rata-rata keseluruhan 

persentase yaitu 92,87%. Berdasarkan kategori tersebut penilaian 

kriteria kepraktisan bila mencapai angka 85% ≤ RS, maka 

dinyatakan sangat positif, Sehingga bahan ajar e-modul yang 

dikembangkan bersifat praktis. 2). Hasil respon peserta didik 

terhadap bahan ajar e-modul pada materi jaringan hewan diperoleh 

rata-rata nilai sebesar 90,9%, Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

bahan ajar e-modul bersifat sangat praktis.
22

 

2.Penelitian yang dilakukan oleh Miko Pratama, dkk dalam jurnal 

Edu-sains(2018) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Biologi 

Berbasis Potensi Daerah Kerinci pada Materi Plantae dan 

                                                             
22

Arsad bahri, „Pengembangan E-Modul Biologi Untuk Siswa SMA 

Kelas XII‟, Seminar Nasional LP2M UNM, 1.1 (2021), Hal 15. 
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Animalia” menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan E-Modul Biologi Berbasis Potensi Daerah kerinci 

pada Materi Plantae dan Animalia maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa E-modul yang dikembangkan telah sesuai 

dengan kompetensi dasar yang diambil dari kurikulum yang 

digunakan. Materi yang digunakan juga sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar. Hal ini didukung oleh pendapat Prastowo (2015) 

bahwa kompetensi dasar yang tercantum dalam modul diambil dari 

pedoman khusus kurikulum, dimana indikator keluasan materi 

yang disajikan mendukung kompetensi  dasar. Adapun hasil respon 

guru terhadap e-modul yang dikembangkan menunjukkan bahwa e-

modul biologi berbasis potensi daerah Kerinci pada materi plantae 

dan animalia memperoleh penilaian dnengan kategori sangat baik. 

Pada e-modul yang dikembangkan sudah menggunakan gaya 

penulisan yang sangat mudah dipahami oleh peserta didik. Selain 

itu guru yang menjadi subjek uji coba juga menyatakan bahwa 

gambar-gambar yang dtampilkan dalam e-modul yang 

dikembangkan cukup jelas penggunaanya. Bahasa yang digunakan 

juga sederhana, mudah dipahami, serta efisien.
23

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Komang Wisnu Baskara Putra, 

dkk dalam jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (2017) yang 

berjudul “Pengembangan E-modul Berbasis Model Pembelajaran 

Discovery Learning pada Mata Pelajaran Sistem Komputer untuk 

Siswa Kelas X Multimedia SMK Negeri 3 Singaraja” menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil dan pembahasan E-modul berbasis model 

pembelajaran discovery learning maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa implementasi e-modul berbasis model pembelajaran 

discovery learning dinyatakan sudah baik dan sesuai. Hal ini dapat 

di lihat dari nilai rata-rata persentase berdasarkan hasil pengujian 

                                                             
23

Pratama. dkk Miko, “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis 

Potensi Daerah Kerinci Pada Materi Plantae Dan Animalia Development of 

Biological E-Modules Based on Kerinci Resources for Plantae and Animalia 

Material,” Edu-Sains Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 

Allam 7, no. 2 (2018): hal 1-10. 
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yang dilakukan. Respon guru terhadap pengembangan e-modul 

sistem komputer diperoleh rata-rata sebesar 41, jika dikonversikan 

ke dalam tabel kriteria penggolongan respon maka hasinya 

termasuk dalam kategori positif. Hasil angket respon siswa 

terhadap pengembangan e-modul sistem komputer memperoleh 

rata-rata sebesar 64,74 jika dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

penggolongan respon maka hasilnya termasuk dalam kategori 

positif. Berdasarkan penilaian tersebut, secara garis besar 

pengembangan e-modul berbasus model pembelajaran discovery 

learning pada mata pelajaran sistem komputer untuk kelas X telah 

menunjukkan adanya keberhasilan dan layak digunakan sebagai 

sumber belajar untuk siswa kelas X Multimedia di SMKN 3 

Singaraja.
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Devie Novalllyan, dkk dalam 

jurnal Kependidikan Betara (2020) yang berjudul “Pengembangan 

E-Modul Biologi Umum Berbasis Konstruktivisme Menggunakan 

3D Pageflip” menyatakan bahwa berdasarkan hasil dan 

pembahasan diperoleh hasil respon dosen terhadap e-modul yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa e-modul biologi umum 

berbasis konstruktivisme  menggunakan 3D pageflip memperoleh 

nilai rata-rata keseluruhan 89% dengan kategori sangat baik. Untuk 

hasil respon mahasiswa yang terdiri dari uji kelompok kecil dan uji 

lapangan diperoleh hasil rata-rata 84,6% dengan kategori baik. 

Respon ini dikembangkan sangat baik karena modul yang disajikan 

memuat gambar-gambar serta contoh-contoh yang mudah 

dipahami oleh mahasiswa sehingga mahasiswa terbantu dalam 

memahami materi biologi umum.
25

 

                                                             
24

Putra, Komang Wisnu Baskara. dkk.„PENGARUH PENGGUNAAN 

MEDIAPEMBELAJARAN BERBASIS APLIKASI ANDROID 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 

11.2 (2017), hal 18. 
25

Devie Novallyan. dkk, “Pengembangan E-Modul Biologi Umum 

Berbasis Kontruktivisme Menggunakan 3D Pageflip,” Jurnal Kependidikan 

Betara 1, no. 4 (2020): hal 152-162. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Dianita Hastiningrum dan Samsi 

Haryanto dalam Journal of Education Evaluation Studies (JEES) 

(2020) yang berjudul “Pengembangan E-modul Biologi Berbasis 

Discovery Learning Materi Struktur dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan pada Siswa Kelas XI MIPA SMA N 2 Klaten” 

menyatakan bahwa pada hasil respon peserta didik diperoleh rata-

rata 64,6 atau sebesar 89,7% termasuk dalam rentangan kualifikasi 

sangat praktis. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam 

mengembangkan e-modul mata pelajaran biologi yang dibuktikan 

dengan hasil komentar angket seperti adanya motivasi dan 

kesenangan peserta didik dalam menggunakan e-modul serta 

kemudahan peserta didik dalam menggunakan e-modul dalam 

proses pembelajaran.
26

 

 Penelitian yang dilaksanakan merupakan bentuk lain yang 

hampir serupa dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

mengembangkan e-modul. Dengan demikian penelitian ini 

memiliki kesamaan dan perbedaan. Adapun kesamaan dalam 

penelitian ini didasarkan pada pengembangan e-modul, sedangkan 

perbedaannya adalah terletak pada media yang digunakan, waktu 

dan tempat penelitian serta jenis e-modul yang dikembangkan.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini menggunakan pedoman skripsi terbaru 

untuk penelitian Research and Development (R & D). Adapun uraian 

untuk sistematika penulisan proposal adalah sebagai berikut :  

1. Bagian awal : mencakup cover, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar.  

2. Bagian isi mencakup bagian bab I, bab II, bab III, bab IV, bab V 

a. Bab I pendahuluan yang mendeskripsikan tentang gambaran 

umum dari permasalahan yang akan dibahas dan mencakup 

                                                             
26

Hastiningrum Dianita, “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis 

Discovery Learning Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Pada 

Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Klaten,” Journal of Educational 

Evaluation Studies (JEES) 1, no. 3 (2020): hal 202-213. 
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delapan sub bab yaitu : penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, 

penelitian yang relevan, dan sistematika penulisan.  

b. Bab II kajian teoritik yang mendeskripsikan tentang sub bab 

yang berisi deskripsi teoritik dan teori tentang 

pengembangan model. 

c. Bab III metode penelitian mendeskripsikan tentang waktu 

dan tempat penelitian, desain penelitian pengembangan, 

prosedur penelitian dan pengembangan, spesfikasi produk 

yang dikembangkan, subjek uji coba dan teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian dan pengembangan, 

uji coba produk, dan teknik analisis data.  

d. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan mendeskripsikan 

tentang hasil penelitian dan pengembangan, analisis data 

hasil uji coba dan mengkaji produk akhir. 

e. Bab V penutup mendeskripsikan mengenai kesimpulan dan 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  

3.  Bagian akhir : mencakup daftar rujukan dan lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan yang 

telah dilaksanakan, memperoleh kesimpulan bahwa : 

1. E-modul untuk meningkatkan kemampuan proses sains ini 

dikembangkan dengan menggunakan 7 langkah prosedur 

penelitian pengembangan dari Borg dan Gall yaitu, 

Penelitian/studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan 

bentuk awal produk, uji coba produk terbatas, revisi hasil uji 

terbatas, dan uji coba lebih luas.  

2. E-modul untuk meningkatkan kemampuan proses sains 

mendapat persentase kelayakan oleh ahli media sebesar 78%, ahli 

materi 89%, ahli bahasa 84,3%. Hasil validasi praktisi 

pembelajaran (pendidik) memperoleh persentase pada pendidik 

memperoleh persentase 87,5% dengan kategori sangat layak 

sehingga e-modul dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dan 

sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik.  

3. Hasil olah data pada angket peserta didik untuk mengetahui 

kemenarikan memperoleh persentase sebesar 87,3% yang 

diinterpretasikan bahwa e-modul untuk meningkatkan 

kemampuan proses sains ”Sangat Menarik” sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran biologi.  
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